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ABSTRAK

PENGARUH KEPEMILIKAN BANK, KUALITAS INSTITUSIONAL
TERHADAP STABILITAS BANK: STUDI DI
KAWASAN ASIA TENGGARA

Olch:
Faisal Akbar

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemillikan
bank, kualitas institusional terhadap stabilitas bank pada perbankan di kawasan
Asia Tenggara dengan menggunakan ukuran perusahaan dan pertumbuhan
perusahaan sebagai variabel kontrol. Populasi dalam penilitian ini adalah
perusahaan perbankan di kawasan Asia Tenggara dari tahun 2013-2022 dan
ASEAN-5 vyaitu Indonesia, Malaysia, Filipina, Singapura, dan Thailand.
Berdasarkan ketersediaan data, sampel yang digunakan terdini dan 10 periode
dengan 100 perusahaan sehinggan didapatkan 1000 total panel observasi. Hasil dari
analisis regresi linier data panel menggunakan Eviewsl2 menunjukkan bahwa
kepemilikan bank, kualitas institusional memiliki pengaruh terhadap stabilitas
perbankan.

Kata Kunci: Kepemilikan Bank, Kualitas Institusional, Stabilitas Bank
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ABSTRACT

THE EFFECT OF BANK OWNERSHIP, INSTITUTIONAL QUALITY ON
BANK STABILITY: A STUDY IN SOUTHEAST ASIA REGION

By:
Faisal Akbar

This study aims to examine the impact of bank ownership and institutional
quality on banking stability in Southeast Asia, using firm size and firm growth as
control variables. The population of this research includes banking companies in
Southeast Asia from 2013 to 2022, specifically from the ASEAN-5 countries:
Indonesia, Malaysia, the Philippines, Singapore, and Thailand. Based on data
availability, the sample consists of 10 periods with 100 companies, resulting in a
total of 1000 panel observations. The results of the panel data linear regression
analysis using Eviewsl2 indicate that bank ownership and institutional quality
significantly influence banking stability.

Keywords: Bank Ownership, Institutional Quality, Banking Stability
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Stabilitas bank merupakan pilar utama dalam menjaga kestabilan ekonomi
dan keuangan suatu negara. Bank memainkan peran sentral dalam sistem keuangan
dengan mengumpulkan dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam
bentuk kredit kepada sektor produktif. Melalui fungsi intermediasi ini, bank
mendukung pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja. Selain itu, bank
juga menyediakan berbagai layanan keuangan yang penting bagi masyarakat dan

bisnis, seperti pembayaran, investasi, dan manajemen risiko.

Gambar 1.1 Pertumbuhan PDB (%) tahunan - Asia Timur & Pasifik

Pertumbuhan PDB (%) tahunan - Asia Timur & Pasifik
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Krisis keuangan yang terjadi di berbagai negara menunjukkan bahwa
ketidakstabilan bank dapat menimbulkan dampak negatif yang signifikan terhadap
perekonomian. Sebagai contoh, krisis Asia tahun 1997 dan krisis keuangan global
tahun 2008 yang menimpa wilayah Asia Timur & Pasifik menunjukkan betapa
cepatnya ketidakstabilan bank dapat menyebar dan menyebabkan krisis keuangan
yang luas. Krisis tersebut sering kali mengakibatkan resesi ekonomi, peningkatan
pengangguran, dan penurunan kesejahteraan masyarakat.

Ketidakstabilan bank dapat mengguncang kepercayaan publik terhadap
sistem keuangan, mengakibatkan penarikan dana besar-besaran (bank run), dan
mengganggu fungsi intermediasi keuangan. Menjaga stabilitas bank sangat penting
untuk mencegah dampak-dampak negatif tersebut dan memastikan kestabilan
ekonomi jangka panjang. Bank yang stabil dapat memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan kesejahteraan
masyarakat secara keseluruhan.

Kepemilikan bank merupakan faktor penting yang mempengaruhi stabilitas
bank. Hal ini mencakup berbagai bentuk kepemilikan, yang umumnya dapat
diklasifikasikan menjadi bank milik pemerintah, bank swasta domestik, dan bank
asing. Bank milik pemerintah biasanya didirikan dan dikelola oleh negara dengan
tujuan untuk mendukung kebijakan ekonomi dan sosial. Bank swasta domestik
dimiliki oleh individu atau entitas swasta dalam negeri yang beroperasi dengan
tujuan mencari keuntungan. Sementara itu, bank asing adalah bank yang
kepemilikannya berada di tangan entitas atau individu dari luar negeri dan biasanya

beroperasi di negara lain melalui cabang atau anak perusahaan.



Setiap jenis kepemilikan bank memiliki karakteristik dan dampak yang
berbeda terhadap stabilitas bank. Bank milik pemerintah cenderung memiliki
stabilitas yang lebih tinggi dalam situasi krisis karena mendapat dukungan penuh
dari negara. Namun, mereka mungkin menghadapi tantangan dalam hal efisiensi
dan inovasi. Bank swasta domestik, dengan fokus pada profitabilitas dan efisiensi,
cenderung lebih responsif terhadap perubahan pasar, tetapi bisa lebih rentan
terhadap ketidakstabilan ekonomi domestik. Bank asing, dengan keahlian global
dan diversifikasi risiko yang lebih baik, sering kali lebih inovatif dan efisien, tetapi
dapat menghadapi tantangan dalam menavigasi regulasi lokal dan membangun
kepercayaan di pasar domestik.

Perubahan struktur kepemilikan bank dapat mempengaruhi kebijakan dan
praktik manajemen risiko di bank. Misalnya, privatisasi bank milik pemerintah
dapat meningkatkan efisiensi dan daya saing, tetapi juga dapat meningkatkan risiko
jika tidak diikuti dengan pengawasan yang memadai. Di sisi lain, peningkatan
kepemilikan asing dapat membawa praktik terbaik global dan teknologi canggih,
tetapi juga bisa menimbulkan risiko sistemik jika terjadi penarikan modal secara
besar-besaran oleh investor asing.

Perubahan struktur kepemilikan bank yang beragam ini tidak dapat
dipisahkan dari kualitas institusional di negara tempat bank beroperasi. Kualitas
institusional mencakup aspek-aspek seperti regulasi, hukum, dan kebijakan
pemerintah yang mendukung operasi bank. Institusi yang kuat dan efektif, seperti
lembaga pengawas perbankan yang kompeten dan sistem hukum yang andal, sangat

penting dalam memastikan bahwa bank beroperasi dengan transparan dan



bertanggung jawab. Kualitas institusional yang tinggi dapat meningkatkan
kepercayaan publik dan stabilitas sistem perbankan dengan menyediakan
lingkungan yang kondusif untuk praktik manajemen risiko yang baik.

World Bank merilis skor Worldwide Governance Indicators (WGI) untuk
menilai tata kelola pemerintah di lebih dari 220 negara yang dilihat dari enam
indikator yakni suara dan akuntabilitas, stabilitas politik, efektivitas pemerintah,

kesetaraan peraturan, supremasi hukum, stabilitas politik, dan pengendalian korupsi.

Gambar 1.2 Indikator Tata Kelola Seluruh Dunia (WGI) 2012-2022

Worldwide Governance Indicators (WGI) 2012-
2022 by Region
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Dalam grafik di atas, setiap region direpresentasikan dengan set bar yang
menunjukkan skor mereka dalam setiap indikator tata kelola. Skor berkisar dari 0
hingga 100, dengan 100 menunjukkan tata kelola terbaik. Terlihat region North

America (NA) dan Western Europe (WE) mendominasi 6 indikator secara


http://www.worldbank.org/

keseluruhan. Hal ini dikarenakan Kedua region tersebut memberikan Faktor-faktor
mencakup partisipasi aktif masyarakat dalam proses politik, stabilitas politik yang
tinggi, efektivitas pemerintahan, regulasi bisnis yang baik, sistem hukum yang kuat,
dan kontrol yang efektif terhadap korupsi.

Diiringi peringkat ke-3 yaitu region East Asia & Pacific (EAP), diurutan ke-
4 yaitu region Latin America & Carribean (LAC). Secara keseluruhan region Asia
Tenggara mampu bersaing di 5 besar dan bahkan berada di atas 4 region lainnya
yaitu Europe & Central Asia (ECA), South Asia (SA), Middle East & North Africa
(MENA), dan Sub-Saharan Africa (SSA). Region Asia Tenggara mampu bersaing
di lima besar dan bahkan melampaui beberapa region lainnya. Keberhasilan Asia
Tenggara dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi yang pesat, stabilitas politik, dan
reformasi pemerintahan yang positif di beberapa negara seperti Singapore, Brunie
Darussalam, dan Malaysia.

Di Asia Tenggara, perbedaan kualitas institusional antara negara-negara
dapat memberikan dampak yang berbeda terhadap stabilitas bank. Negara-negara
dengan institusi yang kuat cenderung memiliki sistem perbankan yang lebih stabil
karena adanya pengawasan yang ketat dan kepatuhan terhadap regulasi yang tinggi.
Sebaliknya, di negara-negara dengan kualitas institusional yang lebih rendah, bank
mungkin menghadapi lebih banyak risiko karena kurangnya pengawasan yang
efektif dan praktik regulasi yang lemah.

Kualitas institusional memainkan peran penting dalam menjaga stabilitas
bank, dan dampaknya bisa sangat bervariasi di berbagai negara. Institusi yang kuat

dan efektif dapat meningkatkan kepercayaan dan stabilitas sistem perbankan, yang



pada gilirannya membantu bank-bank beroperasi dengan lebih baik dan mengelola
risiko dengan lebih efisien. Namun, di Asia Tenggara, perbedaan kualitas
institusional di setiap negara memberikan tantangan tambahan. Kawasan ini terdiri
dari negara-negara dengan tingkat perkembangan ekonomi, regulasi, dan kebijakan
yang berbeda, yang mempengaruhi stabilitas bank secara berbeda pula.

Asia Tenggara merupakan kawasan dengan pertumbuhan ekonomi yang pesat
namun menghadapi tantangan stabilitas keuangan. Pertumbuhan yang cepat ini
sering kali disertai dengan risiko-risiko keuangan yang tinggi, yang memerlukan
sistem perbankan yang stabil dan regulasi yang efektif untuk mengelola risiko
tersebut. Tantangan stabilitas keuangan di kawasan ini bisa berasal dari berbagai
sumber, termasuk volatilitas pasar, perubahan kebijakan ekonomi, serta guncangan
eksternal seperti krisis global.

Beragamnya kondisi ekonomi, sosial, dan politik di kawasan ini membuat
analisis terhadap stabilitas bank menjadi kompleks dan menarik. Setiap negara di
Asia Tenggara memiliki karakteristik unik yang mempengaruhi stabilitas bank,
mulai dari regulasi yang berbeda hingga kondisi pasar yang beragam. Negara
dengan regulasi yang ketat dan sistem hukum yang kuat mungkin memiliki bank
yang lebih stabil dibandingkan dengan negara yang regulasinya lemah.

Kawasan Asia Tenggara yang beragam ini juga memerlukan perhatian khusus
pada variabel kontrol seperti ukuran bank (size) dalam analisis stabilitas bank.
Ukuran bank dapat mempengaruhi stabilitas secara signifikan. Bank yang lebih
besar cenderung memiliki lebih banyak sumber daya, seperti modal yang lebih kuat

dan teknologi canggih, serta akses yang lebih baik ke pasar internasional. Dengan



sumber daya yang lebih besar, bank-bank ini memiliki kemampuan yang lebih baik
untuk mengelola risiko dan menyerap guncangan ekonomi, sehingga cenderung
lebih stabil dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi dan keuangan.

Meskipun bank besar memiliki keuntungan dalam hal sumber daya dan
kemampuan manajemen risiko, mereka juga dapat menghadapi risiko sistemik yang
lebih tinggi. Risiko sistemik adalah risiko yang dapat menimbulkan dampak luas
pada seluruh sistem keuangan jika bank besar mengalami kesulitan atau gagal.
Bank-bank besar sering kali memiliki jaringan yang sangat luas dan kompleks,
sehingga kegagalan satu bank besar dapat memicu efek domino yang mengancam
stabilitas sistem perbankan secara keseluruhan.

Selain ukuran bank, variabel kontrol lain yang penting adalah pertumbuhan
bank (growth). Pertumbuhan bank, yang mencerminkan ekspansi aset dan
operasional, dapat mempengaruhi stabilitas bank secara signifikan. Bank yang
berkembang pesat biasanya menunjukkan kemampuan untuk menarik lebih banyak
nasabah, meningkatkan penyaluran kredit, dan memperluas jaringan layanan.
Pertumbuhan ini sering kali dipandang sebagai tanda kesehatan dan daya saing bank,
yang dapat meningkatkan kepercayaan publik dan stabilitas bank dalam jangka
panjang.

Namun, pertumbuhan yang cepat tanpa pengelolaan risiko yang memadai
dapat meningkatkan kerentanan bank terhadap guncangan ekonomi. Ekspansi yang
agresif sering kali disertai dengan peningkatan eksposur terhadap risiko kredit,
pasar, dan operasional. Jika bank tidak memiliki sistem manajemen risiko yang

efektif, pertumbuhan yang cepat ini dapat menyebabkan peningkatan portofolio



pinjaman bermasalah dan menurunkan kualitas aset. Dalam kondisi ekonomi yang
tidak stabil, bank yang tumbuh terlalu cepat dapat menghadapi kesulitan likuiditas
dan solvabilitas, yang pada akhirnya mengancam stabilitas mereka.

Dalam hal ini teori agensi terlibat dalam menjaga stabilitas perbankan dibalik
konflik kepentingan, Menurut Boulanouar et al., (2021) Teori agensi mengungkap
konflik kepentingan antara pemilik dan pengelola pada bank milik pemerintah
(GOB), dimana pengelola sering mengutamakan tujuan politik atau sosial daripada
keuntungan finansial, berpotensi mengganggu stabilitas perbankan. Alasan dan
dampak kepemilikan pemerintah dan bank asing masih menjadi topik yang
kontroversial. Menurut Boulanouar et al., (2021) Pandangan yang tidak baik
terhadap bank-bank milik pemerintah dapat mencakup perasaan bahwa bank-bank
milik pemerintah rentan terhadap intervensi politik, kurang efisien, dan cenderung
menerima risiko yang lebih tinggi dibandingkan dengan bank-bank swasta.

Penelitian tentang Kepemilikan Bank, Kualitas Institusional terhadap
Stabilitas Bank sudah dilakukan di berbagai negara. Hasil temuan penelitian
menunjukkan hasil yang tidak sama, ada yang menyatakan hubungan kedua
variabel berkorelasi positif maupun negatif. Hasil penelitian oleh Yen et al., (2023)
menunjukkan bahwa kualitas kelembagaan meningkatkan stabilitas bank. Menurut
Boulanouar et al., ( 2021) Penilitian yang dilakukan dikawasan Gulf Cooperation
Council (GCC), Menunjukkan bahwa bank-bank milik negara lebih stabil

dibandingkan bank-bank milik swasta.



Hasil temuan Ozili, (2019) Studi ini menyelidiki faktor-faktor penentu
stabilitas perbankan di Nigeria dan menyimpulkan bahwa profitabilitas bank,
kedalaman sistem keuangan, ukuran kredit bermasalah, rasio modal peraturan,
konsentrasi perbankan dan efisiensi bank merupakan faktor penentu stabilitas
perbankan di Nigeria. Penelitian Secchi, (2015) ini menemukan bahwa persentase
anggota independen pada arah dewan mempunyai dampak positif yang signifikan
terhadap stabilitas keuangan Bank Syariah(IBs). Muizzuddin et al., (2021)
Mengidentifikasi temuan menunjukkan bahwa kualitas kelembagaan yang tinggi,
terutama efektivitas pemerintah, kualitas regulasi, supremasi hukum, dan
pengendalian korupsi di tiap negara, sangat penting dalam meningkatkan stabilitas
perbankan dan mengurangi dampak negatif dari persaingan terhadap stabilitas
perbankan.

Pada penelitian ini terdapat fenomena yang ada dimana penelitian
sebelumnya lebih banyak memusatkan pada faktor-faktor ekonomi makro dan
karakteristik bank, tanpa memperhatikan pengaruh kualitas institusi terhadap
stabilitas perbankan hasilnya bertentangan dengan penelitian sebelumnya yang
tidak mempertimbangkan keadaan yang telah terjadi, dengan melihat kondisi yang
terjadi peneliti tertarik dan dianggap perlu untuk melakukan penelitian lebih lanjut
tentang “Pengaruh Kepemilikan Bank, Kualitas Institusional terhadap

Stabilitas Bank: Studi di Kawasan Asia Tenggara”



1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan perumusan masalah di atas, penelitian ini akan menjawab
pertanyaan-pertanyaan berikut:
1. Bagaimana Kepemilikan Bank mempengaruhi Stabilitas Bank di wilayah Asia
Tenggara Periode 2012 — 2022 ?
2. Bagaimana Kualitas Institutional mempengaruhi Stabilitas Bank di wilayah

Asia Tenggara Periode 2012 — 2022 ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah ditetapkan dalam penelitian,
maka tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan bukti dengan cara
menganalisis:
1. Menganalisis dampak Kepemilikan Bank terhadap Stabilitas Bank di wilayah
Asia Tenggara Periode 2012 — 2022 ?
2. Menganalisis dampak Kualitas Institutional terhadap Stabilitas Bank di

wilayah Asia Tenggara Periode 2012 — 2022 ?

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapankan dapat menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan yang dapat dijadikan sumber informasi bagi penelitian berikutnya,

referensi dan khazanah literatur yang dikembangkan melalui penelitian yang
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berkaitan dengan kepemilikan Bank & Kualitas Institutional terhadap Stabilitas

Bank.

1.4.2 Manfaat Praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang
mendalam bagi pembuat kebijakan, praktisi perbankan, dan akademisi terkait
dengan kebijakan kepemilikan Bank & Kualitas Institutional terhadap Stabilitas
Bank di wilayah Asia Tenggara, Serta sebagai evaluasi kebijakan bagi pihak

manajemen sebagai pemangku kebijakan.
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